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Jamaah Shalat Jum'ah rahimakumullah.

Baru saja pekan lalu kita mengagungkan dua hari raya di hari yang sama. Idul qurban dan Idul
jumu'ah sebagai bagian dari rangkaian sepuluh hari pertama Dzulhijjah yang merupakan hari-
hari terbaik di dunia untuk beramal shalih. Alhamdulillah kita telah menjalani dan mengisinya.
Semoga Allah menerima semua amal kita dengan imbalan terbaik dari sisi-Nya.

Selanjutnya rahmat Allah bersambung untuk kita. Dua dari empat bulan haram (mulia) akan
datang menjemput: yaitu bulan Dzulhijjah dan bulan Muharram. Semoga kita berkesempatan
untuk mengisi dan memakmurkannya dengan optimalisasi ketakwaan. Hal ini sebagaimana
perintah Allah pada Surah Ali Imran, ayat 102 .
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa.
Dan janganlah kalian mati kecuali sebagai muslim.”

Ayat tersebut memerintahkan dua hal:

Pertama, optimalisasi takwa. Yaitu tagwal qulub (ketakwaan hati) dipupuk dengan sikap
mengagungkan kehormatan dan syiar Alah.

Kedua, bersungguh-sungguh dalam Istigamah untuk menggapai husnul khatimah sampai tutup
usia dalam iman-Islam.



Dalam hal ini optimalisasi takwa dijalani melalui ,"tagwal qulub™ sebab Lals s s&ll “Taqwa itu
di sini” sabda Rasul saw sambil menunjuk ke hati. Hadits lain yang muttafaq ‘alaih
menegaskan:
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Maknanya apabila kalbu itu baik maka baiklah seluruh tubuh. Dan apabila kalbu rusak maka
rusak pula seluruh tubuh. Jadi kalbu manusia menjadi faktor determinan bagi kesalihan atau
kesalahan perbuatan manusia: ucap, sikap dan langkahnya. Di dunia ini, bila seseorang berdo'a,
jangan harap diterima jika dipanjatkan dengan kalbu yang lalai. Sedangkan kelak di akhirat,
hal yang berguna bagi seorang muslim adalah jika datang dengan hati yang selamat. Yaitu
selamat dan bersih dari kufur dan syirik.
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Pada hari yang harta dan anak-anak tidak berguna. Kecuali yang mendatangi Allah dengan
membawa hati yang selamat. (QS al-Syu'ara: 86 )

Taqwal qulub (ketakwaan hati) dipupuk dengan senantiasa mengagungkan Allah, kitab-Nya,
dan Rasul-Nya. Dua kali perintah ta'’zhim (pengagungan) disebutkan pada Surah al Hajj: 30
dan 32. Yaitu mengagungkan hurumatillah (semua yang dimuliakan Allah) dan haram
melecehkannya. Itu sekaligus menjadi tanda kemahabesaran Allah "A?J\)Shdn" Allah berfirman:
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“Siapa yang mengagungkan syiar Allah, itu pertanda ketakwaan hati (QS al-Hajj: 32)

Adapun terkait dengan cara mengagungkan, menurut para ulama adalah dengan al muhafazhah
(menjaga) disertai al 'isygi wal mahabbah (rasa rindu dan cinta). Artinya memelihara dengan
penuh cinta yang mengasyikkan seperti dikutip syekh Sya'rawi. Jadi bukan semata aktivitas
badani dan inderawi untuk menggugurkan kewajiban.

Demikian pula untuk sisi larangan syariat, bukan sekedar tidak melakukan. Akan tetapi
menjauhinya dengan perasaan tidak suka dan benci.

Kemudian untuk meraih husnul khatimah, yaitu tutup usia dalam iman dan Islam, Ibnu Mas’ud
ra menyebutkan adanya tiga langkah: (1) senantiasa taat tidak maksiat, dalam bentuk, ukuran,
dan skala apapun juga; (2) senantiasa bersyukur tidak berbuat kufur atau ingkar, baik kufur
millah (keluar dari agama) ataupun kufur nikmat; (3) senantiasa berzikir tidak melupakan
Asma dan nikmat Allah Swt. Karena itu, sebagai teladan, Rasulullah saw senantiasa berdzikir
dalam setiap waktu dan keadaan.

Bila tekun dan konsisten melakukan ketiga bentuk amal ibadah tersebut: taat, syukur dan
dzikir dalam pelbagai bentuk dan manifestasinya, maka terbuka harapan dan peluang besar
untuk meraih husnul khatimah.
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“Siapa yang hidup dengan kebiasaan tertentu, ia meninggal dalam kebiasaan tersebut.

Siapa yang meninggal dengan kebiasaan tersebut, ia akan dibangkitkan dalam keadaan
seperti itu.”
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